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LOLOSNYA RUU Pilkada yang akan ‘membalikkan’ pemilihan

kepal_a daerah ke DPRD, menghenyakkan ban-yak pihak
Sekalipun kemenangan dan kekalahan dalam percaturan poliﬁk'
adalah sesuatu yang lumrah dan harus disikapi dengan kede-
wasaan t?erpolitik, namun jika dirunut dari aspek historis, kekalah-
an Koalisi Indonesia Hebat (KIH) adalah sebuah repetisi sejarah
‘ Pada Pemilu 2009, PDIP adalah partai pemenang pemilu sa-at
itu, secara logika akan mengantar Ketua Umum Megawati Soe-
kamoputri, melenggang mulus menjadi Presiden RI. Namun fak-
tanya, Mega terganjal taktik Koalisi Poros Tengah (KPT) yang
mengusung Abdurrahman Wahid (Gus Dur), dengan mengusung
sentiment resistensi jika Mega terpilih sebagai Presiden. Kendafi
tidak lama kemudian Gus Dur dilengserkan dan diganti Mega
melalui Sidang Umum MPR.

Strategi kemenangan Koalisi Merah Putih (KMP) dalam per-
tarungan konstelasi politik di DPR ini hampir mirip dengan strategi
KPT 1999 yang berupaya menjegal berkuasanya PDIP melalui
rnekanisme kenstitusional persidangan di pardemen. Hal ini bisa di-
indikasikan dari permyataan Koordinator KMP Aburizal Bakrie yang
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Politik
menyatakan telah memenangkan empat perta-
rungan vis a vis KIH. Yaitu jumlah suara di par-
lemen, pembahasan tata tertib DPR, UU MD3
(MPR, DPR, DPD, DPRD) serta UU Pilkada.
Perbedaannya adalah kalau pada 2009 pola per-
tempuran bersifat langsung antara koalisi partai-
partai Islam plus Golkar yang tergabung dalam
KPT melawan kelompok partai nasionalis yang di-
motori PDIP. Maka saal ini pertempuran politik ke-
dua kekuatan yang berhadapan ditentukan oleh
sikap fraksi Partai Demokrat ] .

Pada awalnya FPD menyatakan mendukung
pilihan langsung yang pada detik-detik akhir
pengambilan keputusan merevisi dengan tam-
bahan pilihan langsung plus 10 syarat. Karena
tuntutan FPD ini menjadi opsi ketiga tidak diako-
modasi DPR, maka selanjulnya hampir seluruh
anggola FPD melakukan WO pada babak akhir
penentuam RUU Pilkada terkait sistem pemilihan,

Taktik FPD yang menentukan ini seakan-akan
menjadi kartu truf dimainkan SBY dengan lihai
dan digunakan pada saat-saal kritis, Adalah sa-
ngat tidak masuk akal ketika FPD menyatakan
walkout dari persidangan DPR, tiba-liba Presiden
SBY selaku Pendiri dan Pembina PD yang jelas
disegani dalam strukiur kelembagaan partai, me-
nyalakan kecewa dan akan melakukan upaya ju-
dicial review. Sejak dilengserkannya Anas Urba-
ningrum dan pendukungnya, otomatis kekuzfsaan
partai sepenuhnya ada di tangan SBY, ser}mgga
sangat absurd apabila SBY lidak merestui kebi-
jakan walkout FPD tersebul. Fakta pendukung
lain ada 6 anggota FPD yang tidak melakukan
walkout adalah sosok-sosok yang tidak §E]a|a"
dengan SBY. Premis ini akan salah apabila SBY
berani memberi sanksi kepada anggola-anggota
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Presiden SBY dari kursi presiden. Sudah menjadi
rahasia umum, apabila pejabat poltik turun dari ja-
batan, maka akan ada serangkaian &masalahi

“yang akan dihadapi, baik terkait difi maupun kely-

arganya. Guna menghadapi kemungkinan terse-
but, SBY mendekati kedua belah pihak dengan -
menjalankan politk dua kaki. Satu sisi men-
dukung KMP melalui mekanisme walkout, sisi lain
menyatakan kecewa serta berupaya mengajukan
Judicial review untuk mendapatkan simpati KIH.

Kedua, kepentingan terkait posisi lame duck
Presiden SBY. Tidak lama lagi Presiden SBY akan
meletakkan jabatan dan akan digantkan Presi-
den Jokowi pada 20 Oktober mendatang. Kondisi
SBY yang tinggal menunggu detik-detik akhir ini
dalam konleks politik dinamakan posisi fame duck
(bebek lumpuh). Dalam posisi bebek lumpuh
yang sempurna, presiden sudah dalam posisi
lemah legitimasi, sehingga mulai ditinggalkan
pendukungnya.

Keliga, kepentingan SBY memberi pelajaran |
bagi PDIP khususnya Megawali. Sebagaimana
diketahui, silaturahmi antara Mega dan SBY hdak
pemah harmonis pasca terpilinnya SBY sebagal |
Presiden Rl pada 2004. Sehingga Mega tidak per-
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